
 

77 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Simpulan dari hasil peneltian yang telah dilakukan yaitu tentang pengaruh 

perubahan jumlah dana pihak ketiga dan risiko likuiditas terhadap pendapatan 

bagi hasil PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk. adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan jumlah dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif yang 

kuat terhadap perubahan pendapatan bagi hasil yang diterima PT. Bank 

Syariah Muamalat Indonesia, Tbk. Hal ini terjadi karena semakin besar 

dana pihak ketiga yang dihimpun, maka Bank Muamalat akan 

menyalurkan sebagian dana tersebut untuk memperoleh keuntungan dari 

pembiayaan bagi hasil.  

2. Perubahan risiko likuiditas memiliki pengaruh positif yang lemah terhadap 

pendapatan bagi hasil yang diterima Bank Syariah Muamalat Indonesia. 

Lemahnya pengaruh perubahan risiko likuiditas terhadap perubahan 

pendapatan bagi hasil Bank Syariah Muamalat Indonesia menunjukkan 

bahwa risiko likuditas yang berpengaruh terhadap kemampuan suatu bank 

dalam memperoleh profit lebih dominan terhadap jenis pendapatan yang 

lain seperti pendapatan jual beli dibandingkan dengan pendapatan bagi 

hasil. 

3. Perubahan jumlah dana pihak ketiga dan risiko likuiditas secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap pendapatan bagi hasil PT. Bank Syariah 
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Muamalat Indonesia, Tbk. Hal ini terjadi karena pengaruh kuat dari dana 

pihak ketiga yang merupakan sumber dana bank paling penting dalam 

memperoleh keuntungan dan pihak manajemen Bank Syariah Muamalat 

Indonesia yang antisipatif terbukti dengan diterapkan kebijakan terhadap 

berbagai jenis risiko  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan penulis dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagi manajemen perusahaan (PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk) 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan jumlah dana pihak ketiga 

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perubahan pendapatan bagi hasil 

sehingga diharapkan manajemen dapat mempertimbangkan faktor tersebut 

dalam melakukan penyaluran dana pada pembiayaan bagi hasil, sehingga 

diharapkan Bank Syariah Muamalat Indonesia memperoleh pendapatan bagi 

hasil secara optimal dan pihak manajemen bank tidak perlu khawatir dengan 

adanya risiko likuiditas karena pengaruhnya sangat kecil atau hampir tidak 

ada terhadap perubahan pendapatan bagi hasil. 

2. Bagi Bank Indonesia selaku regulator perbankan di Indonesia hendaknya 

menetapkan kebijakan standar Risiko Likuiditas dan risiko- risiko 

perbankan lainnya sebagai ukuran pengawasan 

3. Bagi pihak-pihak yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

permasalahan ini diharapkan untuk melakukan penelitian terhadap faktor-
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faktor lain yang mempengaruhi pendapatan bagi hasil di bank syariah yang 

masih jarang diteliti seperti:  

a Penyaluran pembiayaan dari dana pihak ketiga. Dalam hal ini peneliti 

selanjutnya menghitung persentase alokasi penyaluran pembiayaan ke 

sektor kas, investasi, dan konsumtif. 

b Peran manajemen risiko dalam melakukan pengawasan terhadap risiko 

yang akan dihadapi bank syariah. 

Para peneliti yang tertarik dengan pendapatan bagi hasil bank 

syariah, dapat lebih menggali informasi dengan perbandingan perolehan 

pendapatan bagi hasil pada seluruh bank syariah di Indonesia, juga besarnya 

kontribusi dana pihak ketiga yang dihimpun dan peran manajemen risiko di 

setiap bank syariah di Indonesia. 

 

 


